BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Proses jual beli telah berubah seiring berjalannya waktu mengikuti
perkembangan zaman. Tidak hanya dengan transaksi di toko fisik secara langsung,
namun Kini, proses transaksi dapat dilakukan melalui sistem pemesanan. Transaksi
berupa pemesanan ini biasa diikuti dengan dokumen yang menguraikan data barang
pesanan, berupa nama barang, jumlah pesanan, harga, tanggal pemesanan, dan
berbagai informasi lainnya terkait barang yang dipesan. Dokumen ini disebut
sebagai pesanan pembelian atau umumnya dikenal sebagai purchase order (PO)
(Munifah, 2022). Pesanan pembelian dibuat oleh pembeli kepada penjual sebagai
kontrak perjanjian ketika ingin melakukan pemesanan.

Melalui pesanan pembelian yang masuk, penjual dapat menemukan banyak
informasi yang bisa digunakan untuk analisis bisnis. Sebagai contohnya, intensitas
pemesanan suatu barang dapat menunjukkan permintaan, sehingga penjual bisa
menyediakan barang sesuai permintaan. Kemudian, harga dari pesanan pembelian
dapat digunakan untuk menentukan harga yang diterima oleh pasar. Selain itu,
melalui informasi dari pesanan pembelian, penjual dapat menghindari kesalahan
pada jumlah pemesanan barang atau duplikat, sebagai sarana pengingat untuk
menyediakan barang pada waktu tertentu, serta sebagai bukti pemesanan dari

pembeli. Namun, banyak dari pengusaha retail masih belum menyimpan data



tersebut secara terstruktur (Risal & Kristiawati, 2020), sehingga sulit untuk
melakukan analisis dan pelacakan.

Salah satu tipe dokumen pesanan pembelian yang Kini populer akibat
perkembangan teknologi adalah PDF (Leon, 2021). Meskipun telah berbentuk
digital, pencatatan terstruktur bersumber dari dokumen berbentuk PDF
memerlukan upaya lebih dalam waktu dan usaha, serta rawan kesalahan jika
dilakukan secara manual oleh manusia.

Latar belakang permasalahan yang digunakan pada tugas akhir ini diambil
dari studi kasus pada “Toko Maju”. PO yang diterima oleh toko tersebut berupa
hasil scan PO yang dicetak, yang kemudian disimpan dalam bentuk PDF. Hal ini
menyebabkan pemilik toko perlu mencatat informasi seperti harga barang ataupun
tanggal jatuh tempo secara manual melalui excel. Pemilik juga perlu menghitung

total pendapatan secara satu-persatu dari setiap pesanan pembelian yang diterima.

Gambar 1. 1 Toko Maju



Oleh karena itu, melalui tugas akhir ini, peneliti bertujuan untuk membuat
model information extraction dari pesanan pembelian berbentuk PDF. Hasil dari
information extraction kemudian akan disimpan kedalam database dan diharapkan

dapat membantu pengusaha retail dalam membuat pencatatan terstruktur.

Gambar 1. 2 Contoh Pesanan Pembelian di Toko Maju



1.2 Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang diatas, maka masalah yang akan diangkat
pada tugas akhir ini, yaitu: Bagaimana pemodelan information extraction pada

dokumen pesanan pembelian dari hasil scan dengan format PDF?

1.3  Tujuan
Berdasar pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari tugas akhir ini
adalah untuk membangun sebuah model information extraction pada dokumen

pesanan pembelian dari hasil scan dengan format PDF.

1.4  Manfaat
1.4.1 Teoritis

Manfaat teoritis dari tugas akhir ini adalah untuk menambah salah satu
metode alternatif information extraction dokumen pesanan pembelian berbentuk

PDF

1.4.2 Praktis
Manfaat praktis dari tugas akhir ini adalah untuk melakukan information
extraction dari pesanan pembelian yang berbentuk PDF agar pengusaha retail dapat

melakukan pencatatan terstruktur dengan lebih mudah.



1.5 Ruang Lingkup

Tugas akhir ini didasari pada contoh permasalahan di “Toko Maju”, maka
format pesanan pembelian disesuaikan dengan format yang digunakan di toko
tersebut. Informasi yang akan diambil dari pesanan pembelian, antara lain: nama
perusahaan yang telah di-encode, nomor pesanan pembelian, tanggal, nama barang,
kuantitas, unit, harga satuan, subtotal harga, dan total harga keseluruhan. Tipe file
pesanan pembelian yang akan diproses adalah file PDF. Satu file PDF terdiri dari 1
lembar pesanan pembelian. Pada satu pesanan pembelian, rata-rata terdapat 1- 5
jenis barang. Total pesanan pembelian yang digunakan sejumlah 520 PDF.

Proses pembuatan model akan menggunakan bahasa pemrograman Python
dengan software Jupyter Notebook. Software lainnya yang digunakan adalah
Labellmg dan Visual Studio Code. Berbagai library yang akan digunakan, antara
lain: RetinaNet, Tensorflow, Keras, Tesseract, pandas, matplotlib, cv2, dan

pymysql. Kemudian, hasil ekstraksi akan disimpan kedalam database MySQL.



